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Abstract: This study aims to determine the effect of learning motivation and family
environment on the learning outcomes of STKIP PGRI Sukabumi students. The method in
this study used quantitative methods. The population in this study were students of STKIP
PGRI Sukabumi Economic Education-Accounting Study Program and Pancasila and
Citizenship Education Study Program semesters 1, 3, 5, and 7, with a sample of 125
students. The instrument used is a questionnaire or questionnaire using a Likert scale. The
data analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis with t-test,
F-test, and coefficient of determination. The results of this study indicate that: (1) Learning
motivation has a significant and positive effect on the learning outcomes of STKIP PGRI
Sukabumi students; (2) Family environment has a significant and positive effect on the
learning outcomes of STKIP PGRI Sukabumi students; (3) Learning motivation and family
environment have a significant and positive effect simultaneously on the learning outcomes
of STKIP PGRI Sukabumi students.

Keywords: family environment; learning motivation; learning outcomes.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan ling-
kungan keluarga terhadap hasil belajar mahasiswa STKIP PGRI Sukabumi. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah maha-
siswa STKIP PGRI Sukabumi Program Studi Pendidikan Ekonomi-Akuntansi dan Program
Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan semester 1, 3, 5 dan 7 dengan sampel
sebanyak 125 mahasiswa. Intrument yang digunakan adalah kuisioner atau angket dengan
menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda dengan uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Motivasi belajar berpengaruh signifikan dan positif
terhadap hasil belajar mahasiswa STKIP PGRI Sukabumi; (2) Lingkungan keluarga
berpengaruh signifikan-dan positif terhadap hasil belajar mahasiswa STKIP PGRI
Sukabumi; (3) Motivasi belajar dan lingkungan keluarga berpengaruh signifikan dan positif
secara simultan terhadap hasil belajar mahasiswa STKIP PGRI Sukabumi.

Kata kunci: hasil belajar; motivasi belajar; lingkungan keluarga.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang
memiliki akal dan memiliki potensi untuk
berkembang. Hakikat perkembangan yang
dimiliki oleh manusia selelu menunjukkan
bahwa perubahan manusia akan terjadi
secara terus-menerus. Salah satu aspek
yang menjadi pengembangan manusia
melalui pendidikan. Dimana seseorang
mengembangankan kemampuan sikap
dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di
dalam masyarakat di mana ia hidup.
Proses sosial seseorang dihadapkan pada
pengaruh lingkungan yang terpilih dan
terkontrol, sehingga dia dapat mempe-
roleh atau mengalami perkembangan
kemampuan sosial dan kemampuan
individu yang optimum (Hakim, 2020;
Juliati et al., 2018).

Pendidikan mampu membantu
meningkatkan kualitas dan kematangan
berpikir, baik secara individu maupun
kelompok, serta baik fisik maupun mental.
Pendidikan dapat mencapai pemenuhan
sumber daya manusia dan dapat
mengoptimalkan berbagai sumber daya
untuk digunakan dalam kehidupan (Alawi
et al., 2022; Cleopatra, 2015; Sirait et al.,
2022). Pendidikan yang baik dan
berkualitas terletak pada sumber daya
manusianya yang baik pula, dan berusaha
mengembangkan potensi setiap orang
yang terlibat dalam proses pendidikan.
Oleh karena itu, karena pendidikan
memegang peranan penting dalam
pembangunan negara, maka pemerintah
harus berupaya semaksimal mungkin agar
selurun  pelosok  negeri  memiliki
pendidikan yang memadai, bermutu dan
juga sesuai dengan kebutuhannya saat ini
(Anggaetal., 2022; Idhaudin et al., 2019).

Salah satu cara untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut adalah dengan
meningkatkan hasil belajar, sebagai hasil
dari proses pembelajaran yang menun-
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jukkan sudah tercapainya proses tujuan
pembelajaran (Gafur et al., 2023; Sutarni
& Sapta, 2020). Satu patokan untuk
mengukur keberhasilan proses pem-
belajaran, yaitu hasil belajar dapat
merefleksikan ~ hasil ~ dari  proses
pembelajaran yang telah dilakukan
menunjukkan sejauh mana murid, guru,
proses pembelajaran dan juga lembaga
pendidikan telah mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan
(Andriani & Rasto, 2019; Naibaho, 2020).
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, faktor tersebut dibedakan
menjadi dua, yaitu faktor intern atau
faktor yang berasal dari dalam diri dan
faktor ekstern atau faktor yang berasal
dari luar diri. Faktor intern terdiri dari
jasmaniah, psikologi (integensi, perhatian,
minat, bakat, motivasi, kema-tangan,
kesiapan) dan  faktor  kelelahan.
Sedangkan faktor ekstern terdiri dari
faktor lingkungan yang dikelompokkan ke
dalam lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat.
(Kurnianingsih et al., 2021; Panjaitan,
2021; Wonggor et al., 2022)

Salah satu yang menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah motivasi belajar. Motivasi
merupakan syarat mutlak untuk belajar
dan memegang peranan penting dalam
memberikan gairah atau semnagat dalam
belajar. Motivasi tidak hanya menjadi
pendorong untuk mencapai hasil yang
baik tetapi mengandung usaha untuk
mencapai tujuan belajar (Febrita & Ulfah,
2019; Nursanti & Sugiarti, 2022; Prisiska
& Furgany, 2021). Terdapat ciri-ciri atau
indikator seseorang yang memiliki
motivasi belajar, yaitu memiliki hasrat
dan keinginan untuk berhasil, memiliki
dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
memiliki harapan dan cita-cita yang
gemilang di masa depan, haus akan
penghargaan dalam hal belajar, adanya
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kegiatan yang menarik dalam belajar, dan
menginginkan lingkungan belajar yang
kondusif (Mustagim, 2020; Setiawan &
Mudjiran, 2022).

Selain  motivasi belajar yang
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa adalah lingkungan
keluarga. Dalam keluarga inilah anak
akan mendapatkan bimbingan dan
pendidikan. Keluarga juga dapat menjadi
wadah pertama dan utama bagi
pertumbuhan anak tersebut sehingga
pendidikan yang paling penting banyak
diterima oleh anak adalah didalam
lingkungan keluarga (Hadian et al., 2022;
Muslih, 2021; Nofianti, 2019).

METODE

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh motivasi belajar dan
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
mahasiswa STKIP PGRI Sukabumi.
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif (Creswell, 2014).
Populasi dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa STKIP PGRI Sukabumi
Program Studi Pendidikan Ekonomi-
Akuntansi dan Program Studi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, dengan
sampel sebanyak 125 mahasiswa.
Instrument yang digunakan berupa
kuisioner atau angket dengan skala Likert,
dimana skala tertinggi dimulai dengan
angka 5 dan skala terendah dimulai
dengan angka 1. Untuk pengukuran
tingkat  validitas dan  reliabilitas
instrument menggunakan SPSS Statistic
23. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda dengan uji t, uji F dan
koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  menggunakan
penelitian Kkuantitatif, yang terdiri dari
variabel ~ Motivasi Belajar  (Xu),

Lingkungan Keluarga (X2) dan Hasil
Belajar (Y). Teknik pengumpulan data
mengggunakan Kkuisioner atau angket
dengan skala likert. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi
linear berganda dengan menggunakan
SPSS versi 23.

Dari  kuisioner yang  sudah
disebarkan, yang mengisi kuisioner
tersebut  sebanyak 125  responden.

Demografi dalam penelitian ini meliputi
jenis kelamin, program studi atau jurusan,
semester dan usia.

Tabel 1. Demografi Responden

Kategori Jumlah  Persentase
Jenis Kelamin
e Laki-laki 39 31,2%
e Perempuan 86 68,8%
Program Studi
e Pend. Ekonomi-

Akuntansi 78 62,4%
e Pend. PPKn 47 37,6%
Semester

e Satu 23 18,4%

e Tiga 36 28,8%

e Lima 34 27,2%

e Tujuh 32 25.6%
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Berdasarkan hasil uji validitas,
dari 30 pertanyaan yang terdiri dari 14
pertanyaan mengenai variabel Motivasi
Belajar (X1), 11 pertanyaan mengenai
variabel Lingkungan Keluarga (Xz) dan 5
pertanyaan mengenai variabel Hasil
Belajar (Y) dalam kuisioner atau angket
tersebut semuanya valid dan reliabel
untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian ini.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis
Regresi Berganda

Variabel .
terikat B T Sig

Konstanta 2,340 1,890 0,061

Motivasi

Belajar (X1) 0,237 8,252 0,000

Lingkungan

Keluarga 0,100 2,864 0,005

(X2)

F hitung 123,820

F Sig 0,000

R Square 0,670

Dari tabel 2, dapat dibuat

persamaan regresi sebagai berikut:
Y=2,340 + 0,237X1+ 0,100X2+e (1)

Dari persamaan regresi tersebut
dapat diketahui bahwa nilai konstanta
sebesar 2,340 artinya jika motivasi belajar
(X1) dan Lingkungan Keluarga (X2)
nilainya adalah 0, maka Hasil Belajar (Y)
nilainya adalah 2,340.

Tabel 3. Pengujian Hipotesis H

dengan Uji t
Model T Sig.
(Constant) 1,890 0,061
Motivasi Belajar 8,252 0,000

(X1)

Dari tabel 3, diketahui nilai Sig.
untuk Motivasi Belajar (X1) terhadap
Hasil Belajar () sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung 8,252 > t taver 1,979, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hi diterima
yang artinya terdapat pengaruh antara
Motivasi Belajar (X1) terhadap Hasil
Belajar (Y).

Dari tabel 4, diketahui nilai sig.
untuk pengaruh Lingkungan Keluarga
(X2) terhadap Hasil Belajar (Y) sebesar
0,005 < 0,05 dan nilai t hitung 2,864 > T tabel
1,979, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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H> diterima yang artinya terdapat
pengaruh antara Lingkungan Keluarga
(X2) terhadap Hasil Belajar (Y).

Tabel 4. Pengujian Hipotesis H> dengan

Uji t

Model T Sig.
(Constant) 1,890 0,061
Lingkungan 2,864 0,005

Keluarga (X2)

Tabel 5. Pengujian Hipotesis Hz dengan
Uji Simultan (Uji F)
Model F Sig.
Regression 123,820 0,000

Dari tabel 5, diketahui bahwa nilai
Sig. untuk pengaruh Motivasi Belajar (X1)
dan Lingkungan Keluarga (Xz) secara
simultan terhadap Hasil Belajar (Y)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F
hitung 123,820 > F tanel 3,06, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima yang
berarti terdapat pengaruh antara Motivasi
Belajar (X1) dan Lingkungan Keluarga
(X2) secara simultan terhadap Hasil
Belajar (Y).

Tabel 6. Koefisien Determinasi
Model R Square
1 0,670

Dari tabel 6, koefisien determinasi
berguna untuk menunjukkan seberapa
besar kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dari hasil olahan
diperoleh nilai R Square adalah 0,670
yang artinya bahwa pengaruh variabel
Motivasi Belajar (X1) dan Lingkungan
Keluarga (X2) secara simultan terhadap
variabel Hasil Belajar (Y) adalah sebesar
67%.

Dari hasil yang penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa STKIP PGRI
Sukabumi, terlihat bahwa:

1. Pengaruh motivasi belajar terhadap
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hasil belajar mahasiswa STKIP PGRI
Sukabumi

Berdasarkan  pengujian  hipotesis
yang telah dilakukan diperoleh nilai
Sig. untuk Motivasi Belajar (X1)
terhadap hasil belajar (Y) sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,252 >t
el 1,979. Dengan ini  dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap hasil belajar mahasiswa
STKIP PGRI Sukabumi. Hal ini
berarti semakin adanya dorongan atau
motivasi di dalam diri seseorang
untuk belajar maka hasil belajar yang
diperoleh atau dicapainya akan
semakin baik hasilnya. Sebaliknya
jika motivasi atau dorongan dalam
diri seseorang itu tidak ada, maka
hasil belajar yang diperolehnya pun
akan kurang baik hasilnya. (Jamil,
2022; Musfiyyah & Maknun, 2022)

. Pengaruh  lingkungan  keluarga
terhadap hasil belajar mahasiswa
STKIP PGRI Sukabumi

Berdasarkan  pengujian  hipotesis
yang telah dilakukan diperoleh nilai
sig. untuk pengaruh Lingkungan
Keluarga (X2) terhadap Hasil Belajar
(YY) sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai t
hitung 2,864 > 1 tanel 1,979. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh signifikan dan
positif ~ terhadap  hasil  belajar
mahasiswa STKIP PGRI Sukabumi.
Hal ini berarti jika lingkungan
keluarga selalu mendukung, mem-
berikan dorongan dan memfasilitasi
anaknya dalam belajar, maka anak
akan lebih termotivasi dan giat dalam
belajarnya sehingga dapat mem-
pengaruhi hasil belajarnya yang akan
baik hasilnya. Sebaliknya jika anak
tidak  mendapatkan  dukungan,
dorongan serta tidak difasilitasi maka
anak pun akan merasa malas dalam
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belajar sehingga hasil belajar yang
diperolehnya tidak akan baik. (Putri
et al., 2019; Sapta et al., 2021; Wati
& Muhsin, 2019)

3. Pengaruh motivasi belajar dan
lingkungan keluarga terhadap hasil
belajar mahasiswa STKIP PGRI
Sukabumi
Berdasarkan  pengujian  hipotesis
yang telah dilakukan diperoleh nilai
Sig. untuk pengaruh Motivasi Belajar
(X1) dan Lingkungan Keluarga (X2)
secara simultan terhadap Hasil
Belajar (YY) adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai F nhitung 123,820 > F tapel
3,06. Dengan ini dapat disimpulkan
bahwa  motivasi  belajar  dan
lingkungan keluarga berpengaruh
signifikan dan positif secara simultan
terhadap hasil belajar mahasiswa
STKIP PGRI Sukabumi. Hal ini
berarti jika anak memiliki motivasi
yang tinggi dan lingkungan keluarga
yang selalu mendukung dan
memberikan dorongan, maka anak
akan semakin bersungguh-sungguh
dalam belajarnya sehingga akan
mencapai hasil belajar yang sangat
baik. Sebaliknya jika anak tidak
memiliki motivasi dan tidak men-
dapatkan dukungan dan dorongan
dari lingkungan keluarganya, maka
hasil belajar yang dicapai akan
kurang baik. (Rahayu & Trisnawati,
2021; Wati & Isroah, 2019)

SIMPULAN

Pada uji validasi ini bertujuan
untuk mendeskripsikan validasi isi buku
ensiklopedia. Hasil uji validasi buku
ensiklopedia memiliki rata-rata skor 3,55
dinyatakan dengan kategori  valid.
Sehingga layak sebagai salah satu
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alternatif sumber belajar untuk melatihkan
keterampilan berpikir krtitis mahasiswa.
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